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Pela;jz-;-._run ke-47
Perdagargon Indeonesia - BRC Sudeh Sactnya
Dituta Lebib Konaopeional

Surahaya, Kompﬂ-a |
leloniteme dan perangkat pordc.can.._,...n bll...tora.l
Indonesia-RRC, sudall scatnyn ditata lebih lkonsep—
’mmgrqﬂ. dan mengikutsertakan peran
pengusaha kecil dan menongah. Hombatan birolxrasi
yang dulu mncul kgrena pertimbangan ieamanan
hendalmyd dihilanglan, agor peluang mencori pusar
dan berhwbungan langsung dengon BERC semaldn ter-
byks. ' '
 Pemikian dikntoken Drs H Sukamdani S.Vitosur-
djono, Ketuag Dewan Penbine Kadin, dalam senminar
tentung Mubungan Dagung Indonesia—~Cing di Surabays, f
Selasa (12/3).

Hal itu dikatakan, mem_,inb t pemulihan kembali
hubungan diplomatik Indonesia-RRC, ternyata belum
dinmli‘ac;tlzep Ml%m penguscha secara optimal.
"Sesudah mormalisasi diplomatil, banyul kegdasan
yang justru dilakukan sclktor pemerintal, scmentu-
ra svasta kuraong memonfastlonnyaz,” ujar Praadlr
Sa.ln.d Group itu.



Podahal, sebelum normalisasi, volume perdogan—
gon kedua negora yan, tercatat di BPS, wendinglkat
cepat, dari232,1juta dollur AS pada 1984 menjadi
1.095,9 juta dollar AS pada 1989. Sccara berta-
hap Indonesia telah nemperkeecil defisit neraca
perdagansan dan scjak 1988 mulai memperolelh surp-
lus.

Pasaran RRC yong nenduduli peringkat ke-6 bagdi
ckspor Indonesia, sudml'menycrap 8-11 persen so-
luruh clkspor nonmigas Indonesia. Namun bagi RRC,
kontribusi Indonesizc hanya 1,3 persen dari aelqru?u
impornya. "Dengon kesulitan ekonomi yang dihaduapi
penerintah aldbut melerotnya harga pinyok, pasax ™ T
RRC harus dimanfaatkon kalungen svasta," tandas K
Sukamdani. Apalegi kini, RRC talt lagd mengenakan
tambahan terif iuper bagi borong Indoncsiw.

imbal beli

Memang RR? -~ geperti juygs Indonesis —— songaet
membutuhlan devisa wntuic wmenjogsc keseimbangan ne—
race perdagengannya. uenurut data pihak RRE, jika
dihitung dengan perdagangen tok langsung — nelo-
lui Honglkong, Singopura dan Jdepung —-— surplus ne—
raca perdagangun Indonesic,; sudall dinilmoti aedialr
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1985. RRY mengklaim, sampai 1987 tela.h-mongalumi'
defieit scbosuar 1.170 juta dollar AS, Juwmlah itu,
meninglkat nenjadi 3 milysr dollur AS pada tahun
1989.

Karenanya, sudalr saatnys peucrintah memildrien
kemungkinar dilalukannya counter trade comodity
exhange, semccanm imbal beli untuk tiap komoditi,
dalan bentult pragmatis dan memperhitunglkan kesei-
mbangen kepentingan kedua negura. Ini dapat diloku-
kon misalnya dengon nenctapkan plafon 2,5 milyar
dollar AS untuk tabhun 1991, untuk komoditi kedele,
kopas, malkenan tornak, mesin mesin pertanian di-~
tukar dengan kayu, pupuk, semen, karet dan baja.

Gugasan itu juga dilontarken Dirjen Hubwygen
Elonomi Luaxr Negeri Deplu Poedji Koentarso LiA,
yang juga tampil sebagui pembicurs seminar. -
lalh Indonesia dapat melalkulan diversifikosi cls—
por dengan titik berat pada komoditas berdaya gaing
kuat.

Beberapa peserta senminar, ternyata nmesih nera—
gulian manfaat imbal beli tersebut, nengingat banysk
kendale yang masih dihodapi. Pengusaha ifohonmad
Amid misalnyu, mengatokan sikap l:irol:r'a.tis berle-
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hihan dari apurat keamanan di Indonesia, masih
'E:eraaa nembelenggu seperti trunsportasi, komuni-
kasi dan perolechan visa yang sulit. "Untuk men-—
dapatkon exit permit saja butuh walitu seld tor
sebulan. Sampai di RRC, birokarsi lebih rumit lagi
dan hanpir tiap pejabat harus didekati secuaru pri-
badi,"ujarnya.

Keadaan ini mema.sa Idte bersikap pru{;ﬁatis,
berdagang lewat b‘ing_;&ﬁura dan Honglkong.

(450) (Kompas, 13 kiaret 1991)

(2)

Perdagongan imbal beli tetap perlu dikembanglzn
Julwerte (HI)

Dirjen Daglu Drs. ~aian Nainggolan berpamnmdupat,
sasoaran nilai clispor nonmiges tahun 1991/1992
sebesar USE . 17,414 miliar sungguh merupakan
beban yang berat. Produk produk pertanian don por—
lembangan moldn menurun nilai ckspcrnysa dan produl
produl: manufaktur neghadapi protelsi, lagi pula
resesi sudah membayméi dunia dan malkin nyata di
tahmn 1991 ini. Oleh karena itu, katanya, counter

4



trade (perdagongan imbal beli) yang selume ini
diloksanakan hanys sccara sporadis oleh Indone-
gia, sudal walktunya untuk dilulksanakan socara le-
bih intensif.

Buru dengan 28 negara

Counter trade yang di jalunkan Indonesia sebe-
gitu jauh baru dengon 28 negara. ilulai tahun 1982
counter trade atau counter purchose dilaksanalian
Indonesia dengan 26 negara. Dcng,ﬁn telanh berlang-
suninye unifikasi Jerman Limur dengan Jermen Barct
(Republik Foderasi Jerman) boleh dikata counter
trade sejok tahun 1982 itu kini bgrla.m_;sung dengon
25 negora.iului tohun 1988 ade lugd counter-tradeutan
counter purchase dengan Iran dan Iral.

Counter trade yong dimulai di tahun 1982 dilan-
dasi padu pembeliwn penerintall Indonesia dari pe--
masok pemcsok yang beresal duri 26 (kini 25) nego-
ra, den wenurut Letentuonnya maka perusalican peru—
sahaan meuasok itu wajidb melalkulmn pembelicn lono-
diti ekspor non-migas Indonesic senilai pembelicn
bemerintah Indonesia yang dipasolnys itu.

Dengan Iran dan Irck lain modelnya: Indonesic
membeli minyalk bumi Iran dan Irak scenilai tertentu
dan sebalilnyuz Iran dan Irak wa jib nlembclamjm
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deviga yong diperolehnya dari Indonesia itu untul
mengimpor berbagel komoditi ckspor non-migas dari
Indonesia.

Realisasi counter trade atau counter purchase
yang dilaltsanalkan mulai tahun 1982 dengan 26 (lcini
25) negara itu pada akhir Oktober 1990 tercatat
senilai lhenpir USg. 2,6 miliar, tapi realisasinya
baru mencapui USE. 2,2 miliar, schingge masih ada
sisa kewajiban imbal beli yang belum direaliscsi-
kan scbesar USE. 0,307 miliar lebih termasuk USZ.
83.3 juta surplus rcalisasi. Surplus tsb. scsuai
dengun ketentuap tidak dapet ditransfer sebugai
penenuhan kewajiban imbal beli pada pro;fek/pem’bc~
lian lain duri Pemerintell Indonesia.

Counter trode antura Indonesia dengan Iralk di-
nulai akhir 1988 Untuk pelaksanaonnya, Indonesiu
membeli minyalk bumi dari Irok dengan hasil devisa
pen juclan produlk produk dan jasc jasa dari Indo-
nesia. Di deluam pelaksoncoannya. Pertapine memvuct
kontrak dengan peruschacn minyak negera Iruk SOLIO,
scdangknan pelaksancan pembeyaron diatur antarc
Bank Indonesiu dengan Bank Bentral Irck dalum
anatu BPA (Renglding ond Payment Arrangement). Polan
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- 8erupa jugw dianut dengon Iran

(350) (Duri: Harian Indonesia 5-1-91



Duftar kata

ditate (menuta) XHis ;%
konsepsional Wi, Satwdn, HERRBW

Surabaya 3@ ( 518 )

kompas Caigad VK FERD

perangkat Tt % —E(XKBeIL XRE—EHH
biluteral p Rt

terintegrasi Bt LEK—&

mon ikutsertalan - &

peran TEA]

hanbatan G

birolrasi BRIV B RBE

pertimbangan HR

peluang _:- g ol

Drs. : Doctorundus 44

H.Sulendani 8. Gitusurjono  pmiiusm e @ FEE( AL )
Dewun Pembina - ARSCH A5 6 FRAF

Kodin: Komor dogeng dan Indvatrd 008 ) L
optimal RO i iy B Y by

presdir. presiden direktur &2

Sahid Group T Y
volune (How )l o3 &KX



tercatat il Ky
BPS : Biro Pusat Statistik L&A

defisit FF EE; TEH

neraca K¥F s KXFH KW
neraca perdagangun NH T HEEW WEKX
peringkat $9; et

ckspor wo, W

xontribusi e, FWEL Ak

impor ¥H, #HA

melorot ETH: (MBEH) T

swasta ARG FEEHG

meng enakan 1wl )

ditandaslkan R B 2L R,

tambahan bitAn; B MERE; K

tarif AU A

imbal - beli NE(HH), AWE(WE)

data KAt

menilmati (diniloanti) #3 KK

menglslaim B F3R; R ( SANNKANE)
counter trade comodity cxchange IMEN HM K & X H
praguatis KHEX; LHEXF

kepentingan L



plafon
kapus

senen

Poed ji. Koenturso

RAEHR: il ( NEE)

i 18

M. REZABRIAZ)

MA : Mister of Arts X244

diversifikosi

ik

komoditas : komoditi

berdaya

saing

berdaya saing
neragulan
Hohammad Anid
birckratis
aparat

membe Lenggu
transportasi
perolchan
visa

exit permit

HI : Harian Indonesic

M7, ARA

x4 |

HEFA

178 - AP Y - §
BB A (ASE)
BRI BRRIeR
A W ki

W LR 8 W Low g
EH

wE, W

( fFreEmy ) &3

[ AT P
CoeEBmDy

Daglu : Perdagancen unr Negeri  XFAhH &
Paian Heinggelan difgs« HRB2E( AL)

10



preduk =8

manufalktur Wi, & FEH
proteksi ({5 Vi (EX)

resesi ( LRALE ) FHE Fok AL
nenbayangi ofya-2zk; (wH¥) EX B
counter purchuse AW %i MHEH

unifikasi %—

Republik Federcsi Jerman & ERFIHME

Iran 1# i

Irek P 3

dilandasi A b e DAY
pembelian sk WOH
penasok e HEF
dipasok, (meucsok) B %t

menbelan jakan DLeoe e
realisasi XE

sisa FR By

mercalisasilkon (dircnlisusilan)soms 16 THEXME
ditronsfor (mentransfer) #Hik{ AW M7 15 FlK)
Bertamina : Partewbdangas Minyek dan Ges

Bumi Nasicnal /b EHBAE

Kontrak 1
SOHO REFEIFEALAENEE )

11



central PR
bank scentral ’Fﬁ%fﬂﬁ

BPA : Banlding and Poyment Arrangenent
R F e T

12



Zécnjclasa.n
1. BARBARLANAREETE— A LR chUEE N ( B ) &
PO, gEA demilan FlHUEH wRAHEE (L
RSP — S8 e REWERKLAZRDA H e X T,
R A A “ R "
HEEFI T

Peluksunaun program transmigrasi di masa menda-
tang alkon lebil: bunyalk menuntut profesionalisme.
Para pelaksananya, lkhususnya di daeralh, harus
kreatif dan tidok sckedar menunggu porintal.

Demikian uenteri Tronsmigrasi Soogiarto pada
penbukaen seuwinex "Strategi Penyolengiarsan Pom-
bangunan Transmigresi Monyengsong Era tingsal
Landas" di Jakurta. hari Junat _

(Konpas, 23 Feb. 1991)

2. menata
tata (&F#3 OWk)
nenota XA M
1) Pemerinteh negeri idts menata kembali poli;

tilr ITnnr Locervinya. :
13

iy



2) Keduuw ne_ore scotuju untuk menata kewbuli hu-
bungan mercka. i

3) Kami diberi tugus (untuk) menate ruangan itu.

4) Perlu dituta lebil rapi lugi Jumar yang no-

mor tiga itu.

perangkat

1y Tt W B
perangkat kerus {3
perangkat lunak ®#
perangkat perang 8

2) seperangkut —Z( KM ) &
soperangkat paksian IR
gepxoingkat bunyi-bunyian — ki
seperangkat gonelen —gimsd 2 K #

- hilateral E{iﬁﬁ?

perdagengzan bilateral AN &
hubungun bilalsral MXERS
perianiioan bilateral XA WE
perundingen bilaierel XERH
eNANY e Logiebansn RTINS o1 ¢
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1) Sudah saatnyc (walktunya) bubungan diploma-—
tik kedua negara itu dipulihikan.

2) Pendapat ddr. itu sudeh saatnya ﬁwaktunya)
sdr ajukan kepade atosane

3) Perdagangon bilateral itu sudah saatnya
(waktunye) ditata kembali supaya lebih mon-
guntungkan kedua bilah pihak,

4) Rencana pembangunan gedung sekolah itu sudah
‘saatnya (waktunys) unwwk dilakesnakas dengan
segera. '

birokrasi; birokratis

birokrasi BHENH

1) Xarena :ij%, tentu tidak scsuai dengun so-
mengat tsb, jika terhambut oleh h:.rok:ms:L
d,j n. peluXksanaannya,

2) Pare staf bergumul dengan birelkrasi yang
menang ruwet it

birokratis E#REXH

EY Silep birokratisnya itu burus ditentang.

2) Pemimpin-pemimpin yang birokratis itu suduh
sehurusnys digroyt  ~=vavo pukeriaan men-

jodi lancar,
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7. volune ( H 2% ) H

volune perdagangan ¥ & #
volume uang ¢ & #
voluuie ckspor f B4
volume impor i 78

8. tercatat
21

_ 1) E,f-.—."u

(2) Komarin saya monorima sepucuk SUFUS 0TS
atat ( #EH@)

(2) Nilsi pordagangen talun lalu yang ter-
catat dlm Biro Pusat Stetistik akan
diununlen bulan depan.

9. neraca
neraca keuangen Wiy« T oA
neraca pembayaran internasional iR WK
neraga perdaganzan W7 FHR KA EM
neraca utang- piutang HH¥G FREM
10. menduduki
1) M
(1) Adik wenduduki kursi yang kecil itu.

(2} Janger AsAnanid dmwed yia, nenti rusck.
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